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Abstract

The Qur'an had various styles and modes in making up God'’s word, one of which
was the narrative one. There were many narrative verses in the Qur'an -including
verses telling stories of His prophets- to which most of Muslim scholars unfortunately
did not devote their attention. A.H. Johns, a professor of ANU, was one of a few
scholars who focused bis study on narrative criticism that was actually one of branches
of literary criticism. Unlike bistorical criticism which tended to investigate the origins
of a text and what lied behind it, literary criticism gave much attention to interpretive
acts of a text itself. Using this method of interpretation, and relying on his belief that
the Qur'an must be understood as a both a process and an event, Johns explored
possible meanings the verses imply by making connection between the verse under
discussion and other verses in the same pericope and in the whole Sura. Through this
method of interpretation, Johns succeeded in discovering many novel meanings of
narrative verses of the Qur'an not found out by using any other method. This work
wanted to elaborate nuch on Jobns’ study and showed some fortune and possibilities in
using this method in understanding the meaning of the Qur'an, especially of its
narrative verses.

Kata kunci: narrative criticism, narasi kisah, al-Qur’an as process dan as event

Pendahuluan

Layaknya content al-Qur’an keseluruhan, ayat-ayat kisah juga
mengemban fungsi al-Qur’an secara umum, yakni menyimpan petunjuk
yang relevan sepanjang masa. Untuk menguak pesan Tuhan yang

“Tulisan ini merupakan bagian dari tesis penulis ketika menempuh studi di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dan pernah dipresentasikan dalam Seminar Internasional
dan Konferensi Studi Qur’an II “Approaches to the Study of the Qur'an” di UIN Sunan
Kalijaga pada tanggal 23 Februari 2013, dengan beberapa revisi.
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terckam dalam ayat-ayat kisah tersebut, dibutuhkan metodologi
penafsiran khusus yang mumpuni dan objektif agar tidak terjadi
kesalahpahaman pemaknaan. Selama ini, kajian tentang ayat-ayat kisah
hanya sampai pada pembicaraan ontologis, apakah itu merupakan data
sejarah atau bukan, apakah kisah-kisah tersebut benar-benar terjadi atau
tidak.' Padahal, terlepas dari semua itu, yang harus selalu diingat adalah
peran kisah itu sendiri, sebagai salah satu metode al-Qur’an untuk
menjelaskan ajarannya, baik itu tentang keimanan ataupun pengetahuan
akan Tuhan dan Alam Semesta.

Ayat-ayat kisah dalam al-Qur’an mengambil porsi yang sangat
banyak, mencapai seperempat al-Qur’an dan terdapat dalam 1.453 ayat.
Kisah-kisah tersebut mencakup narasi tentang sejumlah Nabi dan Rasul,
orang bijak, sejarah, historiografi mitis, serta orang tersohor di masa lalu.”
Mengingat banyaknya porsi tema ini dalam al-Qur’an, diharapkan adanya
suatu metode pembacaan yang mampu mengungkap makna adanya kisah
tersebut dalam al-Qut’an.

Dalam kajian Alkitab, telah berkembang pendekatan kritik naratif
sebagai pisau analisis memahami kisah yang ada dalam Alkitab.
Pendekatan  kritik naratif  (warvative criticism)  yang mendasarkan
pemahaman dalam dunia teks itu sendiri diharapkan mampu menguak
makna teks yang objektif. Pendekatan ini kemudian juga diterapkan oleh
sarjana Barat dari Inggris yang sekarang menjadi Guru Besar Studi
Keislaman di Australian National University, Canberra, A.H. Johns
untuk memahami narasi kisah para nabi dalam al-Qur’an. Tulisan ini
memaparkan secara singkat tentang gambaran umum kritik naratif,
menjelaskan kerangka dasar pemikiran Johns tentang al-Qur’an dan
dimensi kisahnya, serta menghadirkan aplikasi kritik naratif yang
dilakukan Johns dalam pembacaannya atas kisah Nabi Yusuf dan Ayyub.

Problem ontologis tersebut telah lama diperdebatkan di kalangan satrjana
Muslim awal hingga sekarang. Sebut saja Manna’ Khalil al-Qattan dalam karyanya
Mababis fi Ulim al-Qur'an menyatakan bahwa kisah al-Qur’an merupakan fakta sejarah,
sementara sarjana kontemporer semisal Muhammad Ahmad Khalafullah dengan
karyanya al-Fann al-Qashash fi al-Qur'an, dan Muhammad Abid al-Jabir1 dengan karyanya
Madghal ila al-Qur'an al-Karim menolak pandangan tersebut dengan berkeyakinan bahwa
al-Qur’an bukan kitab sejarah.

’Claude Gilliot, “Narratives” dalam Jane Dammen Mc Auliffe, Encylopedia of the
Qur'an Volume Three (Leiden: Brill, 2004), h. 517.
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Narrative Criticism sebagai Bagian dari Metode Kritik Sastra

Pada dasarnya pendekatan ini merupakan cabang dari fiterary criticism’®
yang mendapat tempatnya dalam kesarjanaan Gereja, untuk memahami
kisah-kisah ~ yang ada  dalam  Alkitab. Tanpa  bermaksud
mengesampingkan metode-metode kajian lain dalam memahami teks,
kritik naratif ini ingin mendapatkan makna teks dari dalam teks itu
sendiri. Jadi, ketika ditanya apa yang membedakan antara historical criticism
yang berkembang lebih dahulu dengan warrative criticism yang muncul
belakangan, para sarjana akan mengibaratkan keduanya dengan jendela
dan cermin.

Historical criticism menganggap sebuah teks itu sebagai jendela,
schingga untuk mendapatkan suatu pemahaman, seorang penafsir harus
melihat jauh ke belakang teks, kepada sejarah teks, sejarah pengarang dan
komunitasnya — tafsir ini disebut dengan pendekatan diakronik (melintasi
waktu). Entah itu melalui kritik teks atau melalui kritik bentuk, entah itu
lewat kritik tradisi atau lewat kritik redaksi, entah itu berkaitan dengan
‘sejarah di dalam teks’ atau berhubungan dengan ‘sejarah dari teks’,
pembaca diajak menggunakan teks sebagai ‘jendela’ untuk memandang
dunia penulis teks. *

Sementara narrative criticism mengandaikan teks sebagai sebuah
cermin, sehingga pemahaman hanya akan didapatkan dengan melihat
teks itu sendiri. Dunia tekstual yang diciptakan oleh pengarang mengajak
pembaca untuk melihat dunia “sesungguhnya” tempat pembaca itu hidup
dan menyadari bahwa dunia tekstual itu mengatakan sesuatu yang benar
tentang dunia yang sesungguhnya itu. Pemahaman dicukupkan hanya
pada apa yang diungkapkan oleh teks (fext centered approach), tanpa
memperhatikan secara langsung kenyataan di belakangnya, merupakan
ciri khas pendekatan naratif ini.’

Dengan kritik ini, penafsir memusatkan perhatian bukan pada
sejarah teks atau pada pengarang teks yang hidup di zaman dulu,

SPara sarjana berbeda pendapat dalam membagi macam-macam /lierary criticism
ini, namun ada empat metode yang sering digunakan dalam kajian literatur Alkitab, yaitu
structuralism, rhetorical criticism, reader-response criticism, dan narrative criticism. Baca lebih detil
dalam Mark Allan Powell, What is Narrative Criticism?, h. 12.

“Baca, Mark Allan Powell, What is Narrative Criticism?, h. 2-8. Untuk penjelasan
lebih lengkap tentang jenis-jenis kritik historis, baca Edgar Krentz, The Historical-Critical
Method (Philadelphia: Fortress Press,1975).

5Baca Mark Allan Powell, What is Narrative Criticisme?, h. 8.
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melainkan pada dunia teks (fext world) atau dunia kisah (story world)® yang
ada pada teks. Teks sebagai kisah-yang-berjalan, itulah yang hendak
ditkuti penafsir. Maksud dan pesan teks timbul dari dunia kisah yang
disampaikan teks, bukan dari pengarang teks yang hidup di zaman
lampau. Pengarang teks diabaikan (‘karena dia sudah mati’) dan kini teks
dengan dunianya berdiri sendiri secara otonom sebagai satu kesatuan
kisah bermakna di hadapan si pembaca/penafsir. Namun, pembaca atau
penafsir masa kini juga tidak diberi tempat dan peran untuk menentukan
makna teks.”

Ketika pengarang asli teks (original anthor) dan pembaca/penafsir
masa kini tidak diberi tempat dalam penafsiran, maka dimunculkan
penggantinya, masing-masing disebut pengarang tersirat (implied anthor)® dan
pembaca tersirat (implied reader)’. Implied anthor berfungsi atau bertindak
sebagai narator yang sedang berkisah atau memberi petunjuk-petunjuk
atau catatan-catatan kepada iplied reader. Dalam pandangan para kritikus
naratif, pengarang tersirat itu, karena dia sudah menghasilkan kisah dari
awal sampai akhir, adalah tokoh yang serba-tahu (tahu hal-hal yang sudah
terjadi maupun yang masih akan terjadi), dan, dalam narasi-narasi kitab

®Pengarang menciptakan dunia kisah melalui sistem kata-kata (simbol) yang
tersedia. Dunia kisah adalah dunia yang dirckayasa oleh si pengarang, dan pembaca
masuk ke dunia itu melalui ‘persepsi’ pengkisah/pengarang tersirat (yang ada di dalam
dunia kisah). Dunia kisah mengikuti kaidah-kaidah dunia kisah. Dunia kisah terbentuk
karena adanya konsistensi di dalam isi kisah. Dunia kisah bisa sedapat mungkin ‘sama’
dengan dunia nyata, tapi bisa sedapat mungkin ‘berbeda’ dengan dunia nyata.

"lones Rakhmat, Metode Kritis Tafsir Alkitab, h. 5.

8Pengarang tersirat sebenarnya merupakan tokoh cerita, dalam arti ia diciptakan
pengarang cerita. Namun pengarang tersirat lebih berkuasa dibanding tokoh cerita yang
lain karena ia yang menentukan karakter tokoh cerita lainnya. Pengarang tersirat yang
menentukan apa yang dipikirkan, dikatakan, dan dilakukan tokoh cerita lainnya, juga
kapan dan bagaimana hal-hal itu terjadi. Persepsi pengarang tersirat menentukan "siapa"
tokoh-tokoh cerita, dan efeknya, Persepsi pengarang tersirat juga menentukan persepsi
pembaca terhadap tokoh-tokoh cerita. Dalam arti ini, pengarang tersirat sebenarnya
adalah tokoh paling utama di dalam cerita, bahkan lebih utama dari tokoh-utama di
dalam cerita. Bandingkan dengan B.F. Drewers, “Penafsiran Naratif”’, h. 11.

9Seorang pengarang kisah membayangkan seorang pembaca imajiner/tersirat
ketika menulis kisah. Pembaca tersirat ini adalah pembaca ideal, sebab si pengarang
ingin menyapa pembaca "yang seperti ini." Pembaca historis adalah pembaca riil,
sehingga semakin ia mampu mempertemukan horizon pemahamannya dengan horizon
pembaca tetsirat, semakin mudah ia "masuk" dan memahami kisah. Bandingkan dengan
B.F. Drewers, “Penafsiran Naratif” h. 11.
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suci, mempunyai sudut pandang (point of view) yang sama dengan sudut
pandang Allah sendiri sebagai tokoh utama dalam narasi.'

Metode ini mensyaratkan pembacaan yang berulang kali agar kisah
itu menjadi hidup dan seakan-akan merupakan suatu dunia tersendiri
dengan hukum-hukumnya. Karena pusat perhatian kritik naratif adalah
dunia kisah, maka untuk mengerti dan menangkap pesan dan maksud
teks, kisah ini harus diikuti dengan seksama dan dipahami dengan benar,
dengan cara mengikuti peristiwa (evend)'!' yang terjadi di dalamnya,
mengenali tokoh-tokoh (character)’” yang digambarkan terlibat dalam
berbagai peran dan aktivitas dalam dunia kisah, melihat latar (seting)"
sebagai konteks cerita tentang terjadinya sesuatu di dalam dunia kisah,
mengikuti alur cerita (plod)'* yang sedang bergerak dari tahap awal,
menuju klimaks dan berakhir pada anti-klimaks dan ending atau akhir
kisah. Pengarang tersirat pasti berusaha meyakinkan pembaca tersirat
akan kebenaran berita yang hendak disampaikannya melalui kisah, karena
itu, dalam kritik naratif perhatian juga harus diberikan kepada retorika
(seni mempersuasi atau meyakinkan pembaca atau pendengar) yang
dipakai di dalam gaya penuturan(style)".

1"Tones Rakhmat, Metode Kritis Tafsir Alkitab, h. 5.

UPeristiwa (event), dalam narasi, merupakan peralihan kisah dari satu keadaan
kepada keadaan yang lain. Peralihan ini seringkali tetjadi melalui suatu konflik. Di dalam
Injil, peristiwa-peristiwa biasanya dikisahkan melalui adegan-adegan atau perikop-
perikop. Peralihan tokoh atau latar, baik itu tempat maupun waktu menandai adegan
baru mulai disajikan. Baca lebih lanjut dalam B.F. Drewers, “Penafsiran Naratif”, h. 8.

12Tokoh (character), adalah subjek atau pelaku yang melakukan kegiatan yang
merubah situasi dalam suatu kisah, atau bisa juga sebagai objek (pelengkap penderita)
dari suatu kegiatan, yang pada prinsipnya juga dapat melakukan kegiatan. Tokoh bisa
jadi merupakan satu oknum ataupun suatu kelompok. B.F. Drewers, “Penafsiran
Naratif”, h. 8-9.

Blatar (serting) waktu menjelaskan tentang waktu suatu peristiwa atau suatu
rentetan petistiwa yang terjadi dalam narasi tersebut. Latar waktu dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu latar waktu secara kronologis dan latar waktu tipologis. Adapun latar
tempat (latar ruang) menjelaskan tentang tempat suatu peristiwa terjadi. Dan latar sosial
merupakan situasi yang terdapat dalam suatu kisah. ‘Sosial’ di sini dipakai dalam arti luas
yang meliputi situasi politis, ekonomi, kultural, dan lain-lain. B.F. Drewers, “Penafsiran
Naratif”, h. 9

4Alur (plot) adalah perkembangan sebuah kisah dati awal hingga akhir melalui
peristiwa-peristiwa yang ada di dalam kisah tersebut. Dapat disimpulkan bahwa alur
adalah hasil interaksi dari peristiwa-peristiwa, tokoh-tokoh, latar waktu, latar tempat,
dan latar social dalam suatu kisah. B.F. Drewers, “Penafsiran Naratif”.

15Gaya penuturan (sy/) meliputi pemakaian bahasa secara beragam, yang hendak
memperoleh efek tertentu. Gaya penuturan tersebut dapat diungkapkan dalam
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Jadi, dalam praktiknya, kritik naratif ini menekankan pada
pemahaman dua aspek. Pertama, aspek kisah (s#ory), yaitu isi dari narasi
tersebut, yang menekankan pada 1) peristiwa yang terjadi di dalamnya, 2)
tokoh-tokoh, 3) latar yang meliputi waktu, tempat, dan kondisi sosial,
serta 4) alur. Kedua, aspek penuturan (discourse), yaitu cara isi narasi
tersebut diceritakan, yang memuat 1) gaya penceritaan, 2) sudut pandang
(point of view), 3) pengarang tersirat (implied author), dan 4) pembaca tersirat
(implied reader). Keduanya dapat dibedakan tapi tidak dapat dipisahkan
dalam suatu narasi.

Dari sisi hermeneutisnya, kritik teks dengan pendekatan naratif ini
meniscayakan beberapa implikasi pemahaman. Pertama, ketika kritik
naratif ini memfokuskan pemahaman pada teks itu sendiri, hal ini bukan
berarti meniadakan fakta-fakta yang ada di luar teks tersebut.
Penggunaan kritik naratif akan menjadi efektif jika penafsir mengetahui
kenyataan sosio-historis yang diasumsikan oleh narasi tersebut. Selain itu,
mengingat teks itu sendiri juga berperan sebagai konteksnya, maka
seorang penafsir tidak cukup hanya membaca teks ini sekali, melainkan
harus dibaca berulangkali untuk mendapatkan pemahaman utuh yang
dikehendaki dalan konteks naratif.'®

Kedua, kritik naratif juga menawarkan ‘angin segar’ penafsiran
yang beragam dari suatu teks, mengingat suatu kisah dapat ‘berbicara’
kepada pembacanya tanpa dibatasi oleh waktu dan jarak.'” Ketiga, dengan
kritik naratif ini, kekuatan dari kisah-kisah kitab suci mampu
ditransformasikan dalam kehidupan pribadi dan sosial. Pada praktiknya,
kritik ini juga dapat digunakan untuk membaca teks-teks yang memiliki
latar belakang historis yang tidak pasti.'®

A.H. Johns dan Kajian Kisah al-Qur’an

Al-Qur’an adalah sebuah mosaik yang terdiri dari beragam style, yang
bagian-bagiannya diwahyukan pada Muhammad secara umum dan
lainnya secara khusus, bahasanya berangkat dari suatu fakta menjadi style
yang dimuliakan, dari bentuk komunikasi yang santai menjadi intens,

bermacam cara, seperti ironi atau pola-pola sastra tetap yang telah diketahui oleh
pembaca, semisal repitisi dan lain-lain. B.F. Drewers, “Penafsiran Naratif”.

16Baca Mark Allan Powell, What is Narrative Criticism?, h. 85-86.

"Sebagai contoh, para tokoh feminis dan teolog dunia ketiga meyadari bahwa
kritik naratif telah membuka pintu pembacaan teks yang tetlepas dari unsur patriarki
dan kekangan picik. Namun bukan berarti kritik naratif ini milik golongan tertentu.

8Baca Mark Allan Powell, What is Narrative Criticism?, h. 85-91.
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yang seringnya ditulis dalam suatu kelompok ayat. Setiap surah, apakah
itu terdiri atas banyak atau sedikit, panjang atau pendek, memiliki
karakter dan keunikan dalam penempatannya di Mushaf. Fakta ini
semakin menarik ketika ditemukan sebuah tema yang seringkali diulang
dalam al-Qur’an, yaitu bentuk kepedulian konstan Tuhan terhadap
ciptaan-Nya, dengan mengutus para nabi kepada mereka. Untuk
menggambarkan rekaman intervensi Tuhan dalam urusan-urusan
manusia tersebut, al-Qur’an telah membentuk sebuah kerangka cerita
penyelamatan umat manusia (the Divine economy of salvation for humankind)
dari rangkaian kisah para Nabi dan Rasul-Nya. Dengan kesadaran penuh
akan keindahan sastra al-Qur’an, A.H. Johns mulai mengkaji struktur
kisah para Nabi yang disusun dalam perikop-perikop al-Qur’an tersebut
dengan metode narrative criticism.

Anthony Hearle Johns adalah nama lengkap dari A.H. Johns. Lahir
di London pada tahun 1928. Keluarga Johns merupakan keluarga
Katholik taat, yang awalnya tinggal di Hungaria dan kemudian pindah ke
London."” Kecintaannya terhadap sastra telah tumbuh sejak kecil dengan
melahap berbagai karya Keats, Spenser, Chaucer, Hopkins, Eliot, dan
karya-karya lainnya dalam kesusastraan Inggris.

Pertama kali berkenalan dengan Islam dan sastra Melayu ketika
menjalani wajib militer di Malaya, Johns memutuskan untuk menekuni
kajian Melayu dan Islam di SOAS, alih-alih kesusasteraan Inggris yang
menjadi kecintaannya sejak di masa sekolah. Meskipun lingkungannya
sangat tidak menjanjikan, semua halangan tersebut tidak menjegal
langkah Johns, terbukti hanya butuh waktu tiga tahun untuk
menyelesaikan BAnya dan dua tahun lebih untuk mendapatkan gelar
Ph.Dnya (1953 dan 1954) melalui tesisnya yang berjudul Swufism in the
Malay World” Kajiannya tentang kelslaman terus berlanjut pada
mistisisme, khususnya tentang Ibn ‘Arabi dan al-Halllaj, filsafat Islam,
studi al-Qur’an dan tafsirnya, dan tentunya tak ketinggalan sastra dan
budaya Islam di Melayu. Sejumlah tulisannya dalam bentuk bab dan esai
yang signifikan tentang al-Qur’an dan tafsirnya telah diterbitkan dalam

Anthony Reid, “Anthony Heatle Johns”, dalam Peter G. Riddell dan Johns
Street (ed.), Islam: Essays on Scripture, Thought, and Society (Leiden: Brill, 1997), h. xix

20Peter G. Riddell dan Johns Street (ed.), Islam: Essays on Scripture, Thought, and
Society, h. xxi.



220 Imu Ushuluddin Vol. 12, No. 2

berbagai buku dan jurnal, belum termasuk tulisannya di luar kedua
bidang tersebut.”’

Guru besar dan Kepala Pusat Studi Asia Tenggara di Australian
National University, Canberra ini meyakini bahwa kisah-kisah para nabi
dalam  al-Qur'an  merupakan  salah  satu  cara  al-Qur’an
mengkomunikasikan pesan-pesannya. Ketika al-Qur’an menggambarkan
kepribadian para nabi tersebut dalam bentuk naratif, ini dimaksudkan
untuk memberikan penekanan pada peran mereka masing-masing dalam
sejarah umat manusia sejak awal kehidupan sampai kenabian Nabi
Muhammad. Sosok para nabi tersebut merupakan figur teladan bagi Nabi
Muhammad dalam melaksanakan misinya sendirinya. Walaupun hadir
dalam kualitas berbeda dan menghadapi tantangan yang beragam satu
sama lainnya, mereka mengusung tugas yang sama yaitu mengajarkan ke-
Esaan Allah, membuktikan validitas risalah mereka, dan memperingatkan
tentang Hari Kebangkitan dan Pembalasan.

Konsep al-Qur’an as Process dan as Event; Prinsip Dasar
Narrative Criticism Johns
Al-Qur’an telah melewati suatu proses pewahyuan yang berangsur-angsur
selama kurang lebih 23 tahun, dalam bentuk wahyu yang dibawa oleh
Jibril kepada Muhammad. Al-Qur’an di masa turunnya inilah yang
disebut Johns dengan al-Qur'an as process. Lebih lanjut, Johns
mendefinisikannya sebagai berikut:
God’s locutions addressed to the Prophet at succeeding
moments in his life, beginning with the call in the cave of Jabal
al-Nur around 610, when he was aged forty, and continuing
until shortly before his death in 632. Each of these locutions is
appropriate to, and occasioned by the situation of the Prophet
at the moment they were revealed to him. They concerned his
responsibilities, the issues he faced in peace and war, what
needed to be proclaimed of salvation history — the prophets
preceding him — and his unique and final role in the fulfillment
of its,...”

2Johns merupakan salah satu penulis yang produktif. Karya-karyanya tersebar di
banyak buku dan jurnal mengambil tema Islamologi, termasuk di dalamnya tulisan
tentang al-Qur’an dan tafsirnya, Islam di Nusantara dan Sastra di Indonesia-Malaysia.
Kumpulan tulisannya secara lengkap dapat dilihat dalam Peter G. Riddell dan Johns
Street (ed.), Islam: Essays on Scripture, Thought, and Society, h. xxxv-xiii.

2A.H. Johns, “Holy Ground; A Space to Share”, h. 64.
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Al-Qur’an dalam mode process, bermakna God's locution (baca: kalam
Tuhan) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dalam peristiwa-
peristiwa tertentu dalam hidupnya, dimulai ketika dia mendapat wahyu
pertama di Gua Jabal Nur sekitar tahun 610 M dan berlanjut sampai
sebelum wafatnya pada tahun 632 M. Untuk mengetahui eksistensi al-
Qur’an sebagai process ini, dapat diidentifikasi melalui asbab al-nuzil,
walaupun tidak keseluruhan ayat al-Qur’an memiliki asbab al-nuzil.

Dalam tahapan selanjutnya, menurut Johns, al-Qur’an mengalami
bentuk event ketika ia telah menjadi ‘Mushaf Utsmani’ yang secara
universal telah diketahui, tersusun dalam 114 surah yang tidak didasarkan
atas kronologi pewahyuan. * Proses transformasi al-Qutr’an ini, yang
awalnya masih berbentuk process, kemudian beralih dan tersusun dalam
bentuk mushaf (al-Qur’an as even/), masih merupakan misteri dalam
pikiran Johns. Namun, ia mencoba menampilkan pendapat al-Suyuti]1
dan al-Razi untuk memberikan sedikit gambaran penjelasan tentangnya.
Johns menulis dalam artikelnya,

Al-Suyutil1 remarks that ‘While historical circumstances
determined the order in which the Qut’anic revelation were
sent down, consideration of wisdom determined the order in
which they were arranged’. And al-Razi insists that this is the
original form of the book as it was brought down to the heaven
of this world on the Night of Destiny (Laiah al-Qadr) by
convention in many communities celebrated on 27" of
Ramadan.”

Dalam hal ini, Johns terkesan mengamini pendapat sarjana Muslim
kebanyakan yang meyakini bahwa bentuk al-Qur’an dalam mode mushaf
sckarang memang berasal dari petunjuk Nabi atau faugifi, sehingga
walaupun hubungan antar bagian-bagian al-Qur’an masih menjadi
misteri, tetapi diyakini pasti ada rahasia di baliknya. Pendapat ini sangat
jelas berbeda dengan tokoh sejawatnya, Angelika Neuwirth yang
memandang bahwa susunan al-Qur’an dalam mushaf itu murni hasil
karya para redaktur di masa kanonisasi, disusun bukan berdasarkan
pertimbangan kronologis atau teologis, tetapi sekedar berdasarkan

23A.H. Johns, “Holy Ground; A Space to Share”, h. 64.
2*A.H. Johns, “Holy Ground; A Space to Share”, h. 64-65.
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ketentuan teknis dan eksterior semata.”” Dalam pandangan ini, setelah
mengalami kodifikasi, al-Qur’an hanyalah gabungan teks yang tidak
memiliki bukti hubungan yang jelas satu sama lainnya.

Jika Neuwirth menganggap bahwa al-Qut’an yang “ideal” adalah
seperti yang hidup pada masa Nabi dan karenanya harus dilihat dalam
kerangka perjalanan turunnya, maka Johns menghargai kedua bentuk al-
Qur’an tersebut, baik ketika hidup di masa Nabi ataupun setelah
kodifikasi, bahwa keduanya tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya.
Lebih lanjut, Johns berpendapat bahwa hubungan antara dua mode di
atas merupakan suatu bagian dari dinamika internal al-Qur’an itu sendiri.
Ibaratnya, dua mode tersebut adalah sepasang paru-paru al-Qur’an.
Kinerja al-Qur’an dapat ditingkatkan secara produktif asalkan kedua
paru-paru tersebut menyediakan ‘udara’ pemahaman. Jadi, sangat
signifikan untuk berusaha menyusun kembali teks al-Qur’an dan
menghadirkan perikopnya dalam susunan pewahyuan semula sebelum
dia tersusun dalam mushaf.

Selanjutnya, terlepas dari konteksnya yang khusus sebagaimana ia
diturunkan, al-Qur’an seharusnya juga ditempatkan dalam posisi
kontekstual mereka dalam Mushaf Utsmani, yang mana mereka berada
dalam surah tertentu dan dalam kitab secara keseluruhan, agar
menemukan aksentuasi dan resonansi yang akan memberikan akses pada
berbagai level pemahaman. Dua konsep al-Qur’an ini menandai adanya
dua prinsip dasar kajian al-Qur’an yang keduanya memiliki peran masing-
masing dalam upaya memahami suatu teks al-Qur’an dan harus
diterapkan secara bersamaan.

Analisis Naratif atas Kisah Nabi Ayyub dalam al-Qur’an; Sebuah
Contoh Aplikatif

ZAngelika Neuwirth, “Qur’an and History — A Disputed Relationship: Some
Reflections on Qur’anic History in the Qur’an” dalam Journal of Qur'anic Studies, Vol.
2003, h. 11.; “Referentiality and Textuality in Surah al-Hijr: Some Observations on the
Qur’anic Canonical Process and the Emergence of a Community” dalam Issa J.
Boulatta (ed.), Literary Structures of Religions Meaning in the Qur'an (Richmond: Curzon
Press, 2000), h. 144.; “Structure and the Emergence of Community” dalam Andrew
Rippin (ed.), The Blackwell Companion to the Qur'an (Oxford: Blackwell Publishing, 20006),
h. 143; dan “Form and Structure of the Qur’an” dalam Jane Dammen McAuliffe (ed.),
Encyclopaedia of the Qur'an, Vol. 2 (Leiden: E.J. Brill, 2002), h. 246-247. Lihat juga dalam
Lien Iffah Nafatu Fina, “Pre-Canonical Reading of the Qur’an (Studi atas Metode
Angelika  Neuwirth dalam  Analisis Teks al-Qur’an  berbasis = Surah dan
Intertekstualitas)”, Tesis, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, h. 99.
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Diantara ayat-ayat al-Qur’an yang memuat narasi kisah para nabi,
terdapat beberapa ayat yang menceritakan tentang sosok Ayyub. Dalam
membaca kisah Nabi Ayyub yang terdapat dalam sejumlah ayat di
beberapa surah yang berbeda, Johns memulai kajiannya dengan membagi
kisah ini ke dalam empat perikop, yaitu Q.S. ST ad (38): 41-44°, Q.S. Al-
Anbiya’ (21): 83-847, Q.S. Al-An’am (6): 83-87%, dan Q.S. Al-Nisa’ (4):
163-165”. Dua perikop pertama memberikan informasi naratif tentang
sosok Ayyub, sedangkan dua yang lain hanya menampilkannya sebagai
salah seorang anggota dari majelis para nabi.”

Terkait urutan pembahasan, A.H. Johns nampaknya menganalisis
kisah ini berdasarkan kronologi pewahyuan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Ibn ‘Abbas yang menyatakan bahwa dua surah pertama yang
memuat kisah Ayyub tersebut tergolong surah Makkiyah dan secara
kronologts, surah S[J ad lebih dahulu diturunkan, yang dalam perhitungan
Ibn Abbas menempati urutan surah ke-37, sedangkan surah al-Anbiya
menempati urutan surah ke-100.”

Q.S. Sl ad (38): 41-44, menurut Johns, merupakan staement utama
yang menjelaskan tentang kenabian Ayyub, sementara tiga perikop

Oig 3y Jodhh 116 B3y Ja8il (A1) Sles (aly Slah it ST &5 30 3y Ol B $Bis20
B 0 Eisd ¥y a4 ol B Dy 135 @3) oY) Y 55 e 3 e ey AT ey (42
(@) D5 ) Lad ok e

AT SET5 5 be W WRESS W ailb (83) Gmam 453l Sy S i TG 630 3y gl
(84 ol (55835 Gl a3 s g
il g5 NG Dy ophs sty sl OLisg 35913 b bas 15 B W3e Uiy ke S8 oyl
(86) Grelll) Jo Wb 585 bl iy oty ity (85) Gl G 6 Gl ety 595 6555 (84
(87) poid iy J) (ALGAAS (RS 4013215 (4555 ol 1o

Ly Cglisy Bty Joslals fal5) J) Wil saks e s o ) gl LS ) Wil 6
alal o Sy 4 be Skle GRiatad 5 5l (163) Gl 39915 STy Oy Dsjia (s Oslly et
s 18l 8185 ol s Bl i ) 58 S8 it a2 (164 WS s il (IS5 ke
A65)
A H. Johns, “Narrative, Intertext and Allusion in the Qut’anic Presentation of
Job” dalam Journal Qur'anic Studies, Vol. 1, 1999, h. 2. Lihat juga A.H. Johns, “Job”
dalam Jane Dammen Mc.Auliffe, Engylopedia of the Qur'an, Vol. 3(Leiden: Brill. 2004), h.
50.

ATaufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur'an (Yogyakarta: FKBA, 2001),
h. 49.
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lainnya adalah komplemen cerita yang berfungsi sebagai penegasan
bahwa Ayyub merupakan salah seorang nabi. Hal ini diindikasikan dari
segl redaksinya, pemaparan kisah Ayyub dalam surah S[Jad lebih detil
dibanding bagian lainnya.
Selanjutnya Johns meringkas kisah dalam perikop pertama ini
sebagai berikut;
It is highly dramatic. God instructs Muhammad to tell of when
Job called out in pain, presenting Job’s words in direct speech.
God’s response to his call, in the form of a command, also in
direct speech, follows immediately. Job’s obedience to it is
understood. God, switching to narrative mode, then tells a
wider audience what He has done for Job and why God then
addresses Job with a second command. Again Job’s obedience
to it is understood. God, switching again to narrative mode,
praises him, indicating the qualities by which he is
distinguished.”

Pada bagian ini, Johns menilai bahwa bahasa yang digunakan di
dalamnya sangat ringkas namun penuh kiasan dengan keluasan dan
kedalaman makna di dalamnya. Hal ini menghadirkan semacam kesulitan
mengingat informasi tentang pribadi Ayyub sendiri minim didapatkan,
apalagi dia juga tidak memiliki tanda-tanda yang umum bagi seorang
Nabi; tidak mendapat wahyu, tidak memiliki umat sebagai sasaran
dakwah, tidak memiliki kitab suci, dan lain sebagainya yang
mengindikasikan dia sebagai seorang Nabi.” Minimnya informasi
tersebut menghadirkan sensasi tersendiri untuk mengetahui pribadi
Ayyub secara lengkap.

Johns mulai menganalisis aspek isi (stor)) dari kisah ini, yang
mencakup peristiwa, tokoh, setting, dan alur kisah ini. Johns
mempertanyakan: siapakah Ayyub? Apa yang membuatnya merintih
dalam kepedihan? Bagaimana setan menyebabkan kesulitan dan
kesedihan? Mengapa dia dititahkan untuk menggali tanah dengan
kakinya? Mengapa dia membutuhkan air? Kapan dan bagaimana ia
dipisahkan dari keluarganya? Mengapa Ayyub diperintahkan mengambil
sebuah ranting daun untuk memukul seseorang atau sesuatu? Apakah

%A H. Johns, “Narrative, Intertext and Allusion in the Qut’anic Presentation of
Job”, h. 2-3.

$Baca A.H. Johns, “Narrative, Intertext and Allusion in the Qur’anic
Presentation of Job”, h. 3
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sumpah yang harus dia jaga? Apakah hubungan antara dua bagian
kumpulan cerita yang tampak tidak berhubungan tersebut? Dan terakhir,
mengapa Tuhan memujinya begitu tinggi pada kesimpulan di akhir
ayat?”* Dalam hal ini, Johns telah menggunakan serangkaian pertanyaan
yang kerap kali dimunculkan ketika melakukan kritik naratif terhadap
suatu teks narasi.

Ketiadaan informasi dari dalam teks itu sendiri, karena perikop
lainnya tentang Ayyub ini juga tidak memberikan banyak data,
mengharuskan adanya pencarian sumber lain terkait teks yang
menyimpan informasi tentang Ayyub. Di sinilah letak pentingnya
seorang kritikus naratif mengetahui setting sosio-historis teks ketika
diturunkan. Al-Qur’an sebagai kitab suci yang diturunkan dalam masa
tertentu dan komunitas tertentu, jelas memiliki setting ini, yang sering
disebut dengan asbab al-nuzsil (sebab turunnya ayat al-Qur’an), baik itu
yang sifatnya mikro ataupun makro. Keterangan tentang hal ini dapat
ditemukan melalui data riwayat atau informasi yang tersebar di kitab
asbab al-Nuzil, kitab Hadis, ataupun kitab Tafsir.

Untuk melengkapi data tentang Ayyub, Johns menggunakan
informasi dari al-TU abari dalam tafsirnya, Jawi’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur an.
Johns menyarikannya dalam bentuk ringkasan di bawah ini;

Satan, speaking to God, claims that Job who is faithful to Him
in prosperity will not be faithful when he encounters adversity.
God accordingly allows Satan to put Job to the test by
destroying his property, by killing his livestock and members of
his family, and then afflicting him with painful and repellant
disease, so that all apart from his wife abandon him. Satan
attempts to make Job waver in his faithfulness to God through
his wife. Playing on her pity for him in his misery, he persuades
her to urge him to sacrifice a kid to Satan. Job realizes that she
has allowed herself to be taken in by Satan. He swears an oath
to punish her with a hundred lashes if he recovers and tells her
to leave him. Totally alone after she has left, he cries out to
God in anguish, uttering the words: “Satan has indeed touched

» 35

me with hardship and pain”.

A H. Johns, “Narrative, Intertext and Allusion in the Qut’anic Presentation of
Job”, h. 3.

BAH. Johns, “Narrative, Intertext and Allusion in the Qut’anic Presentation of
Job”, h. 3. Johns menyatakan bahwa informasi tersebut berasal dari riwayat Wahb ibn
Munabbih dan al-Hasan al-Bas' |11 yang dikutip al-Tl/abari dalam tafsirnya, namun



226 Imu Ushuluddin Vol. 12, No. 2

Dengan keterangan tersebut, konteks tentang peristiwa yang
disebutkan dan dimaksudkan dalam perikop pertama tersebut menjadi
jelas, bahkan identifikasi dramatis personae® pun dapat dilakukan. Inilah
pentingnya analisis szory yang dikehendaki dari aplikasi kritik naratif, yaitu
untuk merekonstruksi data yang sangat ringkas agar menghadirkan
informasi yang lengkap tentang suatu narasi. Hal ini menjadi mungkin
tentunya tidak lepas dari peran al-Qur’an dalam posisinya as process.

Berdasarkan data riwayat tersebut, bahasa al-Qur’an yang ringkas
dengan tangkas menampilkan sebuah gambaran nyata bagaimana Ayyub,
seorang nabi yang dihadapkan pada ujian kehilangan harta bendanya,
binatang-binatang ternak, keluarga serta harus mengidap penyakit fisik
yang begitu menyiksa, tetap beriman kepada Tuhan meskipun dalam
kondisi hidup yang sulit, sebagaimana dia beriman kepada-Nya saat
mengalami kejayaan, dengan tanpa mempertanyakan kebijaksanaan
Tuhan. Saat ia mengadukan penderitaan dan kesepiannya setelah
mengusir istrinya yang secara tidak sadar telah jatuh ke dalam perangkap
bujukan setan, Tuhan menjawab. Dia bebaskan Ayyub dan hilangkan
penderitaannya dengan sebuah sumber mata air untuk menyembuhkan
penyakitnya serta memuaskan dahaganya; berkat kemurahan-Nya, Tuhan
mengembalikan keluarganya serta rejeki sebanyak anggota keluarganya
tersebut. Dengan menjawab pengaduan Ayyub tersebut, Tuhan

penulis tidak mendapatkan keterangan tersebut alih-alih riwayat dari kedua tabi’in yang
disebut Johns dalam Tafsir al- al-Tlabari ketika melakukan kroscek. Selanjutnya,
berdasarkan pengakuan Johns bahwa dia sangat terinspirasi oleh al-Razi dalam
pembacaannya akan kisah al-Qut’an, maka penulis melakukan penelusuran terhadap
tafsir al-Razi dan mendapatkan informasi yang dimaksud Johns sebagai bagian dari
penafsiran al-Razi. Lihat Muhammad Fakhr al-Din al-Raz, Tafsir al-Fakbr al-Razi al-
Musytabar bi al-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Gaib Juz 26 (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), h.
212-213.

3Yang dimaksud dengan dramatis personae adalah tokoh-tokoh yang mengambil
peran dalam suatu kisah, pen-. Pembahasan mengenai karakter masing-masing tokoh
tidak dibahas secara mendalam dalam kajiannya terkait teks al-Qur’an tentang Ayyub.
Namun Johns mengulasnya secara mendalam dan terpisah dalam pembahasan terkait
riwayat narasi dari al-T! | abar yang mengisahkan tentang Ayyub dalam lingkup surah al-
Anbiya’ (21): 83-84. Baca lebih lanjut dalam A.H. Johns, “Three Stories of a Prophet:
al-T! | abarr’s Treatment of Job in Surah al-Anbiya: 83-84 (Part I)” dalam Journal of
Quranic Studies, Vol 111, Issue 2, Centre of Islamic Studies, SOAS, University of
London, 2001 dan “Three Stories of a Prophet: al-Tl ] abatT’s Treatment of Job in Surah
al-Anbiya: 83-84 (Part II)” dalam Journal of Qur'anic Studies, Vol 1V, Issue 1, Centre of
Islamic Studies, SOAS, University of London, 2002.
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menjadikan kesabaran dan ketabahan Ayyub sebagai pelajaran dan
teladan bagi mereka yang memiliki pikiran (QS. Slad: 43). Dia
memerintahkan Ayyub untuk mengambil sebuah ranting dari seratus
daun, sehingga dengan satu pukulan saja menggunakan ranting tersebut,
dia dapat memukul istrinya dengan seratus cambukan, sebagaimana
sumpah yang akan dia lakukan saat sembuh. Perintah ini merupakan
peringatan Tuhan baginya agar tidak melanggar sumpah yang telah dia
buat. Setelah itu, Tuhan memuji Ayyub.”

Selanjutnya, Johns membagi perikop pertama ini dalam dua bagian.
Pada setiap bagian terdapat perpaduan antara pernyataan langsung (direct
speech) dan mode narasi (narrative). Bagian pertama mencakup doa Ayyub
kepada Tuhan agar dia dibebaskan dari penderitaan yang ditimpakan oleh
setan kepadanya dan respon Tuhan. Bagian kedua adalah perintah Tuhan
agar dia mengambil ranting dedaunan dan menggunakannya untuk
memukul. Untuk pemahaman lebih jelas, lihat tabel berikut:

ey aly Sl gz | Direct Speech

Bagian SNy 3y Jaiis s S st Direct Speech
Pertama . i
S J5Y 5835 e A3 pdas aliag AAT 4 WAz Narrative
. Li55 ¥y 4 O, e ke Direct Speech
Bagian S -
Kedua L3t LAl o e b6As3 ) Narrative

Dua bagian ini disebut juga sebagai struktur biner komplimenter™
karena kalimatnya berpasangan. Lebih jauh, dalam struktur biner ini juga
memuat antitesis’. Pada bagian pertama, Ayyub mengalami penderitaan
dan kesulitan, air dapat membawa kebersihan dan memuaskan dahaga;
sesuatu yang berbahaya dihilangkan, sesuatu yang bermanfaat diberikan;
keluarga Ayyub diambil, kemudian mereka dikembalikan. Pada bagian
kedua pun demikian, Ayyub diperintahkan untuk melakukan sesuatu
(mengambil ranting dan memukul), dia dilarang melakukan sesuatu yang
lain (melanggar sumpah).”

STA.H. Johns, “Narrative, Intertext and Allusion in the Qut’anic Presentation of
Job”, h. 4.

¥Dalam kajian narrative criticism, struktur ini disebut juga sebagai nterchange.

¥Dalam kajian narrative criticism, hubungan antar struktur ini disebut juga contrast.

4“Baca A.H. Johns, “Narrative, Intertext and Allusion in the Qur’anic
Presentation of Job”, h. 4-5.
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Setelah memperoleh pemahaman mengenai sosok Ayyub dari
perikop tersebut, makna ini akan dibawa dalam konteksnya yang lebih
luas dengan mempertanyakan bagaimana letak perikop ini dalam
keseluruhan alur Surah tempatnya berada. QS. Shad yang menceritakan
tentang Ayyub juga memuat kisah-kisah Nabi lainnya dalam perikop-
perikop. Majelis para nabi dalam surah ini terdiri dari Nuh, Hud, Musa
(ayat 12), Shaleh, Luth, dan Syu’aib (ayat 13); Daud (ayat 17-20),
Sulaiman (ayat 30-40), Ayyub sendiri (ayat 41-44), Ibrahim, Ishaq, dan
Ya’kub (ayat 45-47), Ismail, Ilyasa’, dan Zulkifli (ayat 48). Kelompok ini
tidak disebutkan sesuai urutan kronologis, melainkan bergerak dari yang
paling sering disebutkan sampai yang paling jarang disebutkan, dari
Ibrahim sampai Musa, dari Ilyasa’ sampai Zulkifli."' Posisi Ayyub dalam
konteks tersebut, dimana dia ditampilkan sebagai seorang nabi di antara
para nabi lainnya, menunjukkan bahwa Ayyub juga merupakan seorang
figur penting, bukan hanya sebagai seorang individu, melainkan juga
seorang anggota dari komunitas para nabi yang memiliki peran berbeda
satu sama lain dalam hal karakter dan kharisma pribadinya.*

Selanjutnya, perikop ini masih perlu dibawa pada konteks yang
lebih luas, yakni konteks surat Shad, sebagai implikasi dati a/~-Qur'an as
event. Surat ini menampilkan cerita mengenai kosombongan dan
pertikaian yang terjadi ketika Nabi Muhammad diutus, serta peringatan
ilahi yang diarahkan kepada mereka: “Betapa banyaknya umat sebelum
mereka yang telah Kami binasakan, lalu mereka meminta tolong padahal
(waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri (033 i vgkd 3 AT s
P G O3 133687 (QS. 38: 3). Peringatan ini menunjukkan penolakan
mereka terhadap kenabian Muhammad, dijawab oleh kata-kata hinaan
dari Tuhan ketika Dia berfirman kepada Muhammad, *.....apakah
mereka memiliki isi peti harta karun dari kebaikan Tuhanmu Yang Maha
Perkasa lagi Maha Memberi?” Ayat ini diitkuti dengan beberapa
peringatan yang dipetik dari kisah umat-umat terdahulu yang menolak
nabi yang diutus kepada mereka dan (oleh karena tindakan itu mereka)
telah dimusnahkan.

Pada bagian awal surat ini terdapat dua buah kata yang menyusun
beberapa tema yang akan dikembangkan nantinya. Kata pertama adalah
‘nadaw’ pada ayat (% (> & 15363 ). Kata ini tidak muncul lagi hingga

A H. Johns, “Narrative, Intertext and Allusion, h. 5.
“A.H. Johns, “Narrative, Intertext and Allusion, h. 5.
$A.H. Johns, “Narrative, Intertext and Allusion, h. 7-8.
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doa Ayyub yang diilustrasikan dengan gambaran kisah yang terjadi secara
tiba-tiba dan dramatis, dalam frase & 36 3) (QS. 38: 41), menyampaikan
sebuah pesan dengan kejernthan yang amat sangat: Jika orang-orang yang
tidak beriman menangis meminta tolong saat adzab telah menimpa
mereka, maka tangisan mereka itu hanya sia-sia belaka. Jika seorang nabi
(atau seseorang yang beriman) yang memikul penderitaan mengadu dan
meminta tolong, permintaan mereka langsung didengar seketika itu juga.
Oleh karena itu, ketika Ayyub berdoa, dia langsung diberi sumber mata
air yang menyembuhkan penyakitnya, dan apapun yang diambil darinya
saat menjalani ujian dikembalikan.*

Kata kedua adalah penunjukan Tuhan sebagai Dzat Yang Maha

Memberi (y\fbjj\, QS. 38: 9). Penduduk Mekkah menolak Muhammad

karena mereka enggan untuk meyakini bahwa wahyu Tuhan telah
diberikan kepada salah seorang dari mereka. “Mereka merasa heran
bahwa seorang pemberi peringatan, salah seorang dari mereka, datang

kepada mereka (pie 343 shsts Of 15x£5)” (QS. 38: 4). Tuhan menyatakan
diri-Nya sebagai Dzat Yang Maha Perkasa ( jjd‘) dan Maha Memberi

(5,»\3331). Dengan kata lain, adalah hak Dia untuk melimpahkan

pemberian-Nya kepada siapapun yang Dia kehendaki. Kualitas Tuhan
sebagai Dzat Yang Maha Memberi ini disebutkan secara berulang-ulang
dalam keseluruhan surat ini. Tuhan menganugerahkan Sulaiman kepada

sebuah kekuasaan/kerajaan (&ingdom) (S & &), Ketika menyampaikan

permohonan kepada Tuhan, Sulaiman memohon kepadanya sebagai
Dzat Yang Maha Memberi (QS. 38: 35). Tuhan memberikan kembali
kepada Ayyub segala sesuatu yang telah diambil darinya ( slies 4af § ags

2.\ 45

o)

Keistimewaan struktur surat ini adalah pergonta-gantian bagian
yang merujuk pada penduduk Mekkah dan kondisi kekinian Muhammad
dengan bagian yang merujuk pada para nabi terdahulu. Dengan
demikian, setelah memaparkan nasib umat terdahulu yang dimusnahkan;
umat Nuh, kaum ‘Ad, dan lain sebagainya (QS. 38: 12-13), al-Qur’an
menyebutkan pendustaan masyarakat terhadap kekinian Muhammad

#“A.H. Johns, “Narrative, Intertext and Allusion, h. 8.
$A.H. Johns, “Narrative, Intertext and Allusion, h. 8.
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ketika mereka diberi peringatan tentang akan datangnya hari pembalasan:
“Wahai Tuhan kami, berikanlah balasan untuk kami sekarang, sebelum
datang hari pembalasan” (u‘m’d‘ a5 J5 W O e & QS. 38: 16), yang
dalam hal ini Tuhan menyeru Nabi Muhammad, “bersabarlah atas apa
yang mereka katakan” (053334 G & 5o, QS. 38: 17), yang mengatakan
kepadanya untuk mengingat kisah Daud, sosok pertama dalam kelompok
yang ditempati oleh Ayyub. Kata %] 47 ini pula yang digunakan dalam
kalimat pujian bagi Ayyub, “Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayyub)
seorang yang sabar (ye)” (QS. 38: 44), karena kesabaran adalah

kharisma spesial Ayyub sebagai model utama bagi Muhammad saat
menghadapi penolakan oleh kaumnya.*

Demikian sekilas contoh pembacaan Johns terhadap teks al-Qur’an
yang memuat kisah nabi. Sebagaimana diketahui bahwa narasi tentang
kisah para Nabi itu tersebar di banyak ayat dalam berbagai surah al-
Qur’an yang berbeda, maka untuk memahaminya, diperlukan penelitian
mengenai bagian ayat al-Qur’an mana saja yang memuat kisah Nabi
tersebut. Sebagai langkah awal kritik naratif, Johns telah membatasi teks
ayat-ayat terkait materi yang akan dikaji. Pembatasan ini dia sebut dengan
penyebutan perikop (pericape)’’. Jika diandaikan dengan kajian mufassir
muslim, pembatasan teks ayat yang dilakukan Johns ini sama dengan
metode mand iz, yakni seorang mufassir mengumpulkan ayat-ayat yang
terkait dengan tema yang hendak diteliti. Dalam hal ini, layaknya sarjana
Barat kebanyakan yang menganalisis kisah dengan mengklasifikasikan
narasi al-Qur’an berdasarkan nama tokoh, Johns juga menerapkan hal
tersebut. Dia mengkaji perikop yang memuat Ayyub, perikop tentang
Yusuf, tentang Sulaiman, tentang Musa, dan nabi-nabi lainnya.

Dalam mengaplikasikan metode kritik naratifnya atas kisah para
Nabi, Johns dapat dipastikan akan melacak semua informasi yang
tersedia agar unsur dan struktur kisah menjadi lengkap, sehingga
walaupun teks al-Qur’an hanya menghadirkan sedikit informasi, dia akan
menelusurinya melalui riwayat-riwayat yang diasumsikan oleh teks kisah.

“A.H. Johns, “Narrative, Intertext and Allusion, h. 8.

#Penulis memahami pericope ini sebagai kumpulan ayat dalam satu surah yang
memuat bagian dari kisah, pen-. Maka jika diaplikasikan pada kisah Nabi Ayyub yang
tersebar di beberapa ayat dalam banyak surah, pericope yang membentuk kisah tersebut
ada dalam QS. S'1ad (38): 41-44, QS. Al-Anbiya’ (21): 83-84, QS. Al-An’am (6): 83-87,
dan QS. Al-Nisa’ (4): 163-165. Sementara kisah Yusuf yang diceritakan utuh dalam satu
surah, pericope-nya berarti QS. Yusuf (12): 1-111.
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Hal ini memang sesuai dengan kaidah pembacaan naratif yang efektif.
Untuk itu, penulis memandang bahwa langkah tersebut merupakan nilai
plus dari penggunaan metode kritik naratif terhadap pemahaman kisah
al-Qur’an, mengingat kisah-kisah al-Qur’an pada umumnya merupakan
kisah yang bersifat pendek bukan kisah yang panjang.* Namun nilai plus
ini menjadi kurang terlihat ketika teks narasi telah memuat informasi
yang lengkap secara struktural layaknya ditemukan dalam kisah Yusuf
dalam surah Yusuf. Berkenaan kasus tersebut, Johns pada praktiknya
langsung menganalisis tema-tema yang ada untuk menyimpulkan nilai-
nilai kehidupan yang diajarkan di dalamnya.

Dalam kajiannya, Johns belum terlihat menyinggung tentang implied
anthor yang seharusnya muncul dalam kritik naratif pada kajian dua kisah
nabi di atas. Padahal pemahaman akan #mplied anthor sangat berperan
dalam menentukan sudut pandang (point of view) kisah. Tapi penulis melihat
kemungkinan Johns merasa tidak perlu menjelaskannya karena sudah
jelas bahwa zmplied anthor dalam narasi kitab suci adalah Tuhan. Tuhan
berfungsi sebagai narator Maha Tahu yang mengetahui seluruh jalinan
kisah dan segala yang terjadi dalam kisah dari awal hingga akhir. Maka
ketika terjadi peralihan dalam sudut pandang dari orang pertama jamak
(Kami) ke orang ketiga (tokoh cerita), Tuhan dalam bentuk ‘Kami’
menggiring ketertarikan pembaca dengan menghadirkan langsung tokoh-
tokoh yang terlibat dan Dia sendiri bertransformasi dalam pribadi tokoh.
Sementara peralihan dalam sudut pandang dimaksudkan untuk
mendapatkan perhatian pembaca, yakni pembaca diajak untuk menemani
tokoh, melihat, mendengar dan merasakan apa yang ia alami.

Adapun terkait implied reader, hal ini akan sangat terkait dengan
prinsip kajian A.H. Johns yang menempatkan al-Qur’an dalam bentuknya
sebagai process dan event. Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa,
kisah al-Qur’an khususnya kisah para Nabi terdahulu ketika diposisikan
dalam kerangka al-Qur’an sebagai process, maka ‘pembaca’ yang
dikehendaki oleh ‘pengarang’ adalah Muhammad, namun ketika berada
dalam kerangka al-Qutr’an sebagai event, maka zmplied reader-nya pun
berubah menjadi umat Muslim yang diharuskan membacanya.

“8A.Hanafi, Segi-segi Kesusteraan pada Kisab-kisah al-Qur'an (Jakarta: Pustaka
Alhusna, 1983), h, 53. Hal ini sedikit berbeda dengan yang diungkapkan Khalafullah
bahwa unsur-unsur kisah meliputi: 1) Tokoh-tokoh, 2) Peristiwa-peristiwa kisah, 3)
Dialog-dialog, 4) Qada dan Qadar, dan 5) Suara hati. Lihat Muhammad Ahmad
Khalafullah, a/-Qur'an Bukan Kitab Sejarah, h. 207-242.
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Berdasarkan hal tersebut, menurut penulis, kritikk naratif yang
dilakukan Johns sangat terkait erat dengan prinsip kajian yang
dipegangnya, memposisikan al-Qur’an dalam dua mode, as process dan as
event. Penulis memandang di sinilah kekuatan Johns dalam mengkaji kisah
al-Qur’an. Ketika sebelumnya pihak Gereja memandang bahwa kritik
naratif tidak layak digunakan dalam memahami narasi kisah Bibel karena
ia memperlakukan semua materi narasi sebagai sebuah kesatuan padahal
nyatanya berbeda, maka dalam penerapannya pada al-Qur’an, penolakan
tersebut dapat diatasi. Pemahaman perikop al-Qur’an yang ditempatkan
dalam mode as process menghendaki ia dipahami dalam konteks turunnya,
sehingga dalam tahapan ini, pesan yang hadir dalam perikop merupakan
ibrah yang bermakna sempit dimana narasi kisah satu sama lainnya
memiliki pesan-pesan tersendiri yang ditujukan untuk Muhammad.

Namun, ketika kemudian narasi yang termuat dalam perikop-
perikop kisah tersebut ditempatkan dalam keseluruhan alur surah tempat
perikop itu berada sebagai konteks yang lebih luas, narasi suatu kisah
telah menjadi suatu kesatuan dengan teks lainnya, yang memungkinkan
adanya pemahaman makna yang lebih luas dan universal yang
terkandung di dalamnya, yang dikehendaki untuk diaplikasikan umat
Muslim dalam kehidupannya. Jadi, di satu sisi, narasi kisah, khususnya
yang tekait kisah para nabi, satu sama lain merupakan materi yang
berbeda dengan konteks tertentu, namun di sisi lain, ia juga merupakan
kesatuan yang mencerminkan sejarah penyelamatan umat manusia dan
mengandung pesan-pesan yang universal diperuntukkan untuk kalangan
yang lebih luas. Hal inilah yang membedakan penggunaan kritik naratif
dalam kesarjanaan Gereja dengan pembacaan akan narasi al-Qur’an.

Penutup

Kisah al-Qut’an pada dasarnya bukan semata-mata suatu karya
sastra yang bebas, baik itu dari segi pemilihan tema, teknik pemaparan,
dan settingnya, hal yang umum ditemukan dalam kisah biasanya, namun
kisah al-Qur’an berperan sebagai media untuk menyampaikan suatu
ajaran yang mulia. Sebagai bagian dari al-Qut’an, ayat-ayat tentang kisah
juga tak luput dari sasaran interpretasi berbagai kalangan. Apalagi
mengingat kemasannya yang sangat unik dan artistik, telah membuat
kisah al-Qur’an menjadi “makanan” menggiurkan bagi para kritikus
sastra. Berbagai pendekatan sastra telah diterapkan dalam membaca
makna-makna yang tersimpan dalam kisah al-Qur’an, sebut saja
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diantaranya adalah stilistika, semiotika, dan kritik naratif, pendekatan
terakhir telah dibahas dalam penelitian ini.

Menurut penulis, masing-masing pendekatan memiliki titik tekan
yang berbeda-beda walaupun tujuan akhirnya sama, yaitu ingin
mengungkap pesan-pesan yang terkandung di dalamnya. Stilistika
misalnya, pembacaan kisah dilakukan dengan memahami gaya bahasa
pemaparan kisah (baca: tampilan bahasa), sehingga fokus kajian terletak
pada pilihan kata (diksi) dalam ayat, mengapa digunakan lafal ini bukan
itu, mengapa menggunakan kata sambung ini bukan itu, dan lain
sebagainya. Teori ini berlandaskan pada asumsi bahwa suatu karya sastra
itu merupakan satu kesatuan, sehingga pemilihan kata, kalimat, dan
wacana harus beralasan dan satu sama lain memiliki relasi yang kokoh,
yang dianalisis secara linguistik.” Masing-masing alasan pemilihan
tersebut nantinya akan memberikan makna yang lebih mendalam atas
kisah yang dituturkan.

Sementara semiotik menekankan pada hubungan tanda-penanda
(simbol-simbol) yang ada di dalam kisah. Setiap elemen dari kisah
mengandung simbol yang menunjukkan suatu makna tertentu dan
masing-masing memiliki hubungan sehingga membentuk suatu kesatuan
kisah yang utuh dengan berbagai macam hubungannya.”

Adapun kritik naratif memfokuskan diri pada isi teks atau kisah
yang berlangsung dalam teks. Sebagaimana dijelaskan di awal bahwa
objek kajian kritik naratif adalah aspek story, yang meliputi 1) peristiwa
yang terjadi di dalamnya, 2) tokoh-tokoh, 3) latar yang meliputi waktu,
tempat, dan kondisi sosial, serta 4) alur. dan discourse, yang meliputi 1)
gaya penceritaan, 2) sudut pandang (point of view), 3) pengarang tersirat
(tmplied anthor), dan 4) pembaca tersirat (implied reader). Selanjutnya, ketika
seluruh informasi terkait “story” telah didapatkan, analisis dilanjutkan
pada pemahaman tentang bagaimana pengolahan kisah tersebut melalui
pembahasan “disconrse’-nya. Pengetahuan akan aspek discourse ini yang
kemudian memungkinkan pembaca dapat menarik kesimpulan tentang
pesan-pesan yang terkandung dalam kisah.

“Baca lebih lengkap dalam Fathullah Ahmad Sulaiman, a/Uskibiyah (Kairo:
Maktabah al-Adab, 2004). Contoh aplikasi stilistika terhadap kisah al-Qur’an dapat
ditemukan dalam Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Kisah Nabi Ibrahim As dalam al-
Qur’an, Disertast, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000.

Aplikasi semiotika terhadap kisah al-Qur’an dapat ditemukan dalam Ali Imron,
Kisah Nabi Yusuf As dalam al-Qur’an (Kajian Semiotika), Tess, Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.
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Dalam pembacaan sastra narasi, ketiga jenis pendekatan sastra di
atas akan saling terkait satu sama lain. Kedua pendekatan pertama pada
dasarnya saling beririsan karena, pada umumnya, suatu karya sastra pasti
memiliki gaya bahasa pemaparan tertentu yang memungkinkan
diungkapkan dalam bentuk simbol-simbol. Kritik naratif juga
membingkai kedua pendekatan tersebut dalam rangka memahami narasi.
Suatu narasi dipastikan memiliki gaya pemaparan tertentu yang di
dalamnya kadang juga dipenuhi simbol-simbol sehingga dua pendekatan
pertama juga mungkin diterapkan dalam memahami narasi.

Namun perlu digarisbawahi bahwa objek kritik naratif adalah karya
sastra dalam bentuk narasi, sehingga jenis karya sastra lain semisal puisi,
yang tidak memenuhi unsur-unsur narasi, tidak akan cocok dibaca
dengan pendekatan ini. Adapun dua pendekatan pertama, yaitu stilistika
dan semiotika, memiliki lingkup yang lebih luas dari kritik naratif, yaitu
keduanya dapat diterapkan dalam berbagai macam karya sastra, yang
tentunya dengan syarat bahwa karya sastra tersebut memiliki gaya bahasa
pemaparan, jika ingin didekati dengan stilistika, dan menyimpan simbol-
simbol, jika ingin dianalisis dengan semiotika. Jadi, menurut hemat
penulis, pendekatan yang paling relevan untuk membaca suatu narasi
adalah kritik naratif (warrative criticism) karena metodologinya yang lebih
menyeluruh bahkan merangkum pendekatan stilistika dan semiotika di
dalamnya. Selanjutnya, mengingat al-Qur’an juga memuat ayat-ayat
terkait narasi kisah, baik itu tentang para nabi, orang-orang bijak
terdahulu, atau kisah yang terjadi di masa Rasul, maka metode kritik
naratif menjadi sangat relevan digunakan untuk membaca materi-materi
al-Qur’an tersebut sehingga kemudian dapat dirumuskan zbrab yang
terkandung di dalamnya.

Terlepas dari semua itu, metode kritik naratif merupakan salah satu
alternatif metodologi pembacaan kisah al-Qut’an yang sangat mudah
untuk dipelajari dan diaplikasikan, bahkan oleh orang awam sekalipun.
Teori yang membingkai kritik naratif ini pada dasarnya sudah tertanam
kuat dan mengakar dalam pemahaman masyarakat pada umumnya. Tak
ada seorang pun yang tidak mengenal kisah. Ketika seseorang bercerita
tentang suatu kisah, baik itu dalam cerpen, novel, dan bentuk narasi
lainnya, maka orang akan bertanya siapa saja tokohnya, bagaimana alur
ceritanya, di mana se##ing ceritanya terjadi, dan lain-lain. Sadar atau tidak,
seseorang tersebut telah mulai melakukan kritik naratif atas suatu kisah.
Demikianlah, kisah al-Qur’an menjadi sangat signifikan untuk dikaji
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dengan kritik naratif walaupun nantinya tetap dibutuhkan pemahaman
sastra yang mendalam untuk dapat menyelami kedalaman makna kisah.
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